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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model PBL (Problem Based Learning) terhadap kemampuan 

Literasi Matematika pada pokok bahasan Statistik siswa kelas XI TKR SMKN 3 Bojonegoro . Jenis penelitian adalah 

eksperimen semu (quasi eksperimental research), karena tidak mungkin dalam penelitian dapat mengontrol variabel yang 

relevan. Penelitian ini menggunakan desain posttest only control design. Populasi seluruh siswa kelas XI TKR SMK Negeri 

3. Teknik cluster random sampling untuk pengambilan sampel. Teknik cluster random sampling dilakukan dengan cara 

undian. Setelah dilakukan undian diperoleh hasil bahwa kelas XI TKR 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 30 siswa dan 

kelas XI TKR 1 sebagai kelas kontrol sebanyak 30 siswa. Teknik Pengumpulan data menggunakan wawancara, tes dan 

dokumentasi. Sebelum soal digunakan diuji Validitas, reliabilitas, daya poembeda, dan tingkat kesukaran.  Teknik analisis 

data menggunakan Uji -t. Hasil penelitian Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh pada perhitungan dengan menggunakan rumus Polled 

Varians yaitu 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,0533 taraf signifikansi α = 0,05 dan harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0017, sehingga mendapat harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model PBL (Problem Based Learning) menyebabkan siswa 

mempunyai kemampuan literasi matematika lebih baik daripada dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada 

pokok bahasan Statistik siswa kelas XI TKR SMKN 3 Bojonegoro.  

Kata kunci: PBL; Kemampuan Literasi Matematika 

Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of the PBL (Problem Based Learning) model on the ability of 

Mathematical Literacy on the subject of Statistics for class XI TKR SMKN 3 Bojonegoro students. This type of research is a 

quasi-experimental research, because it is impossible in the study to control the relevant variables. This study used a posttest 

only control design. The population of all students of class XI TKR SMK Negeri 3. Cluster random sampling technique for 

sampling. The cluster random sampling technique is done by lottery. After the lottery, the results showed that class XI TKR 2 

as the experimental class had 30 students and class XI TKR 1 as the control class had 30 students. Data collection techniques 

using interviews, tests and documentation. Before the questions are used, they are tested for validity, reliability, 

distinguishability, and level of difficulty. The data analysis technique used -t test. The results of the research. The t_count 

value obtained in the calculation using the Polled Variance formula is t_count = 2.0533, the significance level = 0.05 and the 

t_table price = 2.0017, so that the t_count> t_table value is obtained. Thus, it can be concluded that using the PBL (Problem 

Based Learning) model causes students to have better mathematical literacy skills than using the direct learning model on the 

subject of Statistics for class XI TKR SMKN 3 Bojonegoro students.  

Keywords: PBL; Mathematical Literacy Ability 

Pendahuluan  

Dalam pendidikan banyak sekali pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa salah satunya 

adalah pelajaran matematika. Menurut Permendiknas No 22 Tahun 2006 (Permendiknas, 2006: 

106) bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa mempunyai kemampuan untuk 

memahami konsep matematika, menggunakan penalaran, memecahkan masalah, 

mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas 

keadaan atau masalah serta memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
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kehidupan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang 

harus dikuasai siswa adalah kemampuan literasi matematika. 

Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan,   

menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan 

melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur dan fakta untuk 

menggambarkan, menjelaskan atau memperkirakan fenomena/kejadian (Setiawan, 2014). 

Literasi matematika juga adalah tentang kegunaan atau fungsi matematika yang telah dipelajari 

oleh siswa di sekolah. Tujuan literasi matematika adalah untuk melatih siswa menggunakan 

kemampuan-kemampuan yang relevan dalam konsteks yang tidak terstruktur, di mana 

petunjuk tidak begitu jelas bagi seseorang yang literate (melek) matematika tidak sekedar 

paham tentang matematika akan tetapi juga mampu menggunakannya dalam pemecahan 

masalah sehari-hari (Universitas Negeri Yogyakarta, 2017). 

Pencapaian  literasi siswa Indonesia terlihat dari hasil keikutsertaan Indonesia dalam 

beberapa studi komparatif internasional, seperti Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMMS) dan Programme for International Student Assessment (PISA). Literasi 

matematika pada PISA memfokuskan kemampuan siswa dalam menganalisa, memberikan 

alasan, dan menyampaikan ide secara efektif, merumuskan, memecahkan dan 

menginterprestasi masalah-masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi (Indah, 

dkk., 2016). Hasil literasi matematika dari Programme for International Student Assessment 

(PISA) siswa masih cukup rendah. 

Rendahnya kemampuan literasi matematika juga tampak pada siswa SMKN 3 Bojonegoro. 

Setelah dilakukan wawancara dengan salah satu guru bidang studi matematika di SMKN 3 

Bojonegoro yang bernama Drs. Muntari yang menyampaikan bahwa kemampuan literasi 

matematika siswa di SMKN 3 Bojonegoro dapat dikatakan masih sangat rendah. Hal ini 

ditunjukkan dari ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang bentuknya 

merumuskan, menerapkan, bahkan menafsirkan matematika ke dalam berbagai konteks. 

Penyebab rendahnya kemampuan literasi matematika siswa diduga karena pada umumnya 

pembelajaran matematika masih menggunakan model pembelajaran langsung atau ceramah. 

Dalam hal ini, model pembelajaran yang dimaksud yaitu model pembelajaran yang berpusat 

pada guru (teacher centered) yang dilakukan dengan pembelajaran langsung di kelas, tanya 

jawab dan pemberian tugas. Dalam model pembelajaran langsung atau ceramah siswa hanya 

bergantung pada penjelasan dan tuntunan dari guru, sehingga siswa kurang mandiri dan 

kurangnya pengembangan kemampuan berpikir siswa serta keterampilan penyelesaian  

masalah matematika. 

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, peran guru sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa. Oleh sebab itu, perlu adanya perubahan model 

pembelajaran yang bisa dilakukan oleh guru dengan pembelajaran yang menyenangkan dan 

dapat diterima dengan dengan baik oleh siswa. Model pembelajaran digunakan seorang guru 

untuk melakukan proses pembelajaran di kelas. Penggunaan model pembelajaran yang tepat 

sangat mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Banyaknya metode penelitian atau 

model rancangan penelitian yang biasa digunakan dalam penelitian bidang sosial dan 
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pendidikan (Sukmadinata, 2009: 53). Model pembelajaran yang menarik akan menjadikan 

pembelajaran dikelas menjadi lebih menarik, menyenangkan serta dapat meningkatkan 

antusias siswa dalam mengikuti pelajaran. Maka dari itu, model pembelajaran yang dipilih 

harus dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa menginterpretasikan suatu 

permasalahan ke dalam bentuk matematika dengan baik dan dapat  menyelesaikan 

permasalahan tersebut. Salah satu alternatif model tersebut adalah problem based learning. 

Menurut Duch dalam Letari & Yudhanegara (2015: 42) mengemukakan, bahwa PBL 

merupakan model pembelajaran yang menantang siswa untuk belajar  bagaimana belajar, 

bekerja secara berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Dalam model 

ini, proses pembelajarannya siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah-masalah dengan cara 

menginterpretasikan ide-ide yang dimiliki dalam bentuk simbol-simbol matematika. Dalam 

model problem based learning ini siswa tidak hanya bekerja sendiri dalam menyelesaikan 

permasalahan melainkan siswa bekerja secara berdiskusi yang dibentuk secara berkelompok 

yang terdiri dari 4-5 siswa, sehingga siswa dapat menginterpretasikan ide-ide yang dimiliki 

dalam bentuk simbol-simbol matematika secara tepat dan logis. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai 

“Pengaruh Model PBL (Problem Based Learning) Terhadap Kemampuan Literasi Matematika 

pada pokok bahasan Statistik siswa kelas XI TKR SMKN 3 Bojonegoro Semester Genap Tahun 

Pelajaran 2017/2018”.   

Metode  

 Jenis penelitian adalah eksperimen semu (quasi eksperimental research), karena tidak 

mungkin dalam penelitian dapat mengontrol variabel yang relevan. Penelitian ini 

menggunakan desain posttest only control design. Populasi seluruh siswa kelas XI TKR SMK 

Negeri 3. Teknik cluster random sampling untuk pengambilan sampel. Teknik cluster random 

sampling dilakukan dengan cara undian. Setelah dilakukan undian diperoleh hasil bahwa kelas 

XI TKR 2 sebagai kelas eksperimen sebanyak 30 siswa dan kelas XI TKR 1 sebagai kelas 

kontrol sebanyak 30 siswa. Teknik Pengumpulan data menggunakan wawancara, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan uji prasyarat analisis yaitu untuk 

data awal menggunakan uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas 

menggunakan uji-F dan dengan uji keseimbangan menggunakan uji t dua pihak, untuk data 

akhir menggunakan uji normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas 

menggunakan uji-F . Serta uji hipotesis  menggunakan uji-t dua pihak. 

Hasil dan Pembahasan  

Dari 30 soal yang telah diuji validitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda diperoleh 

25 soal yang baik dan dipakai dalam tes penelitian. Sedangkan 5 soal lainnya dinyatakan tidak 

layak/tidak terpakai karena tidak memenuhi syarat indeks tingkat kesukaran dan daya pembeda 

yang ditentukan. 
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Tabel 4.5 Klasifikasi Soal Terpakai dalam Tes Penelitian 

Klasifikasi Nomor Butir Soal 

Soal yang terpakai 
1, 2, 3, 5, 6,7 8, 9, 10, 13, 16, 17, 18, 19, 

20, 21, 22, 23, 24, 25 ,26, 27, 28, 29, 30 

Soal yang tidak terpakai 4, 11, 12, 14, 15 

 

Analisis Data Awal (Sebelum Penelitian) 

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui keadaan awal sampel apakah berasal 

dari keadaan yang sama dan seimbang. Data yang digunakan adalah nilai ulangan harian pada 

pokok bahasan Barisan dan Deret Tak Hingga. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

3.4 dan lampiran 3.5. Pada tahap ini analisis yang dilakukan sebagai berikut. 

Uji normalitas yang dilakukan menggunakan metode Lilliefors dengan taraf signifikansi 

0,05. Dari metode tersebut diperoleh statistik sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

 

Kelompok 
Jumlah 

Siswa 
Rataan 

Standart 

Deviasi 
LHitung LTabel Kesimpulan 

Eksperimen 30 66,1 14,9 0.1029 0,161 Normal 

Kontrol 30 68,2 12,3 0,0968 0,161 Normal 

 

Dari tabel di atas diperoleh hasil perhitungan uji normalitas data kelompok eksperimen 

diperoleh nilai LHitung = 0.1029 dengan taraf signifikansi 0,05 dan DK = {L | L > L0,05;30} = {L | 

L > 0,161}. Sedangkan hasil perhitungan data kelompok kontrol diperoleh nilai LHitung  = 0,0968 

dengan taraf sinifikasi 5% dan DK = {L | L > L0,05;30} = {L | L > 0,161}. Maka H0 diterima 

dengan kesimpulan kemampuan literasi matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas yang dilakukan menggunakan uji Bartlet. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil perhitungan untuk kelas eksperimen didapat 

varians = 221,7299 dan untuk kelas kontrol di dapat varians = 151,3161 sehingga diperoleh 𝜒2 

hitung = 1,012092. Dari tabel 𝜒2 dengan taraf 5%, diperoleh 𝜒2 tabel = 3,841. Karena 𝜒2 

hitung = 1,012092 < 𝜒2 tabel = 3,841, maka H0 diterima yang berarti varian kedua kelompok 

sama secara signifikan atau varian kedua kelompok homogen.  

Untuk data uji keseimbangan diperoleh dari nilai ulangan harian pada pokok bahasan 

Barisan dan Deret Tak Hingga semester 2 pada kelas XI TKR 1 sebagai kelompok eksperimen 

dan kelas XI TKR 2 sebagai kelompok kontrol. Setelah dilakukan analisis uji keseimbangan 

dengan Uji t diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = -0,48569 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,01808 dengan DK = 

{𝑡|𝑡 <  −2,01808 atau 𝑡 > 2,01808} maka 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ∉ DK dan H0 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara kelas XI TKR 1sebagai kelas eksperimen  dan 

kelas XI TKR 2 sebagai kelas kontrol atau kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari dua 

populasi yang memiliki keadaan awal sama dan kedua kelas dalam keaadaan seimbang. 

Analisis Data Akhir (Setelah Penelitian) 

Uji normalitas yang dilakukan menggunakan metode Lilliefors dengan taraf signifikansi 0,05. 

Dari metode tersebut diperoleh statistik sebagai berikut. 
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Tabel 4.8 Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

Kelompok 
Jumlah 

Siswa 
Rataan 

Standart 

Deviasi 
LHitung LTabel Kesimpulan 

Eksperimen 30 75,73 13,03 0,106 0,161 Normal 

Kontrol 30 67,2 14,49 0,123 0,161 Normal 

 

Dari tabel di atas diperoleh hasil perhitungan uji normalitas data kelompok eksperimen 

diperoleh nilai LHitung = 0,106 dengan taraf signifikansi  dan DK = {L | L > L0,05;30} = {L | L > 

0,161}. Sedangkan hasil perhitungan data kelompok kontrol diperoleh nilai LHitung  = 0,106 

dengan taraf signifikansi 0,05 dan DK = {L | L > L0,05;30} = {L | L > 0,161}. Maka H0 diterima 

dengan kesimpulan kemampuan literasi matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal.  

Uji Homogenitas yang dilakukan menggunakan uji Bartlet. Berdasarkan hasil 

perhitungan yang telah dilakukan diperoleh hasil perhitungan untuk kelas eksperimen didapat 

varians = 169,86 dan untuk kelas kontrol di dapat varians = 210,0966 sehingga diperoleh 𝜒2 

hitung = 0,314671. Dari tabel 𝜒2 dengan taraf 5%, diperoleh 𝜒2 tabel = 3,841 Karena 𝜒2 hitung 

= 0,314671 < 𝜒2 tabel = 3,841, maka H0 diterima yang berarti varian kedua kelompok sama 

secara signifikan atau varian kedua kelompok homogen.  

Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalaha uji t dengan taraf signifikansi 

5% dan pengujian hipotesis dilakukan menggunakan rumus t-test Polled varians karena jumlah 

kedua kelompok sama (n1 = n2) dan varians homogens (𝜎1
2 = 𝜎2

2) untuk mengetahui t tabel 

digunakan dk yang besarnya dk = n1 ± n2 - 2. Hasil perhitungan pengujian hipotesis 

selengkapnya pada lampiran 4.6.  Dari pengujian tersebut diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol adalah 2,053 dengan keputusan uji 𝐻0 ditolak. Sedangkan 

rangkuman dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 

Rangkuman Hasil Uji Hipotesis Kemampuan Literasi Matematika 

 

Kelas 

Nilai Tes Kemampuan 

Literasi Matematika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
keputusan 

uji 
𝑋̅ S 

 Eksperimen  75,73 13,03294   2,0533 

  

 2,0017 

  

 H0  Ditolak 

   Kontrol  67,2  14,4947 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas harga dari  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh model PBL (Problem Based Learning) terhadap kemampuan Literasi 

Matematika pada pokok bahasan Statistik siswa kelas XI TKR SMKN 3 Bojonegoro semester 

genap tahun pelajaran 2017/2018. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model PBL (Problem 

Based Learning) menyebabkan siswa mempunyai kemampuan literasi matematika lebih baik 

daripada dengan menggunakan model pembelajaran langsung pada pokok bahasan Statistik 

siswa kelas XI TKR SMKN 3 Bojonegoro. Hal ini sesuai dengan penelitian yang relevan (Rini, 

2016) bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi matematika yang signifikan antara siswa 

yang diajar menggunakan PBL (Problem Based Learning) dengan siswa yang diajar model 

pembelajaran langsung dan juga berdasarkan penelitian yang relevan lagi (Indah, dkk, 2016) 
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bahwa ada pengearuh yang signifikan model PBL (Problem Based Learning) terhadap 

peningkatan kemampuan literasi matematika siswa. 

 

Simpulan 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat di tarik kesimpulan bahwa dari  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

 2,0533 >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,0017 , dengan terdapat pengaruh model PBL (Problem Based Learning) 

terhadap kemampuan literasi matematika pada pokok bahasan Statistik siswa kelas XI TKR 

SMKN 3 Bojonegoro semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Selain itu, hasil tes 

kemampuan literasi matematika siswa kelas XI TKR SMKN 3 Bojonegoro dengan model PBL 

(Problem Based Learning) pada pokok bahasan Statistik dapat mencapai ketuntasan belajar. 

Dan pada penelitian ini menghasilkan kemampuan literasi matematika siswa kelas XI TKR 

SMKN 3 Bojonegoro dengan model PBL (Problem Based Learning) lebih baik daripada 

kemampuan literasi matematika siswa dengan model pembelajaran langsung. 
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